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PRAKATA

Alhamdulillah penulis beserta tim mengucapkan syukur
dan segala puji kepada Allah SWT. Atas limpahan pertolongan,
rahmat dan kesehatan dari Allah Penulis dapat menyelesaikan
Buku Monograf “Rekombinasi DNA Transformasi Gen Metode
Agrobacterium dan Bombardment”.

Tujuan dari penyusunan buku ini adalah menyediakan buku
referensi bioteknologi berbahasa Indonesia terutama untuk
mahasiswa yang berminat terhadap rekayasa genetika. Ruang
lingkup buku ini berisi tentang: Seleksi Galur Murni, Hibridisasi,
Mutasi, Poliploidi, Transformasi Genetik, Aplikasi Rekayasa
Genetik Tanaman, Transformasi dengan Particle Bombardment,
Trasformasi  dengan  Bantuan  Agrobacterium,  Karakter
Agrobacterium, Kekurangan dan Kelebihan Transformasi Genetik
dengan Bantuan Agrobacterium dan Particle Bombardment.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Wahyu Indra Duwi Fanata SP., M.Sc., Ph.D., atas kata
pengantar dan saran-saran untuk memperbaiki kekurangan
Buku Referensi ini hingga siap cetak dan sampai ke tangan
pembaca.

2. Semua pihak yang terlibat dalam bedah buku dan dalam
penyelesaiaan buku ini.

Akhir kata, semoga buku ini dapat membantu mencerahkan
dan bermanfaat bagi Penulis khususnya serta pembaca pada
umumnya.
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KATA PENGANTAR

Buku Monograf “Rekombinasi DNA Transformasi Gen
Metode Agrobacterium dan  Bombardment”, ini melengkapi
kekurangan literasi yang berkaitan dengan Bioteknologi berbahasa
Indonesia.

Saya menyambut baik hadirnya buku ini. Transformasi gen
dengan bantuan Agrobacrium dan Partikel Bombardment
merupakan metode transforasi genetic yang banyak di gunakan
para peneliti untuk mendapatkan tanaman transgenic. Terutama
metode transformasi dengan bantuan Agrobacterium, telah sering
digunakan di Universitas Jember tetapi buku yang membahas
tentang  bagaimana  Agrobacterium mampu  melakukan
transformasi T-DNA yang menjadi target peneliti belum banyak di
bahas. Peran gen vir dalam membantu proses transformasi T-DNA
ke dalam genom tanaman cukup detail di bahas di dalam buku ini.

Wahyu Indra Duwi Fanata SP., M.Sc., Ph.D.,
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REKOMBINASI DNA PADA TANAMAN

1. Pendahuluan

Perubahan iklim merupakan faktor utama yang terjadi di
Indonesia. Adanya perubahan iklim memberikan dampak buruk
bagi pertanian khususnya tanaman, yaitu timbulnya beragam
hama dan penyakit, gulma yang tidak terkendali, hingga nematode
parasit tanaman, sehingga perlu dilakukannya aplikasi
rekayasa/rekombinasi DNA. Rekayasa genetika dengan teknologi
rekombinasi DNA merupakan proses dimana gen organisme di
kombinasikan wulang dimodifikasi sedemikian rupa untuk
meningkatkan karakteristiknya digunakan untuk menghasilkan
tanaman yang memiliki tingkat ketahanan atau nilai gizi lebih.
Rekayasa genetika adalah ilmu mengkombinasikan kembali
susunan DNA (rekombinasi DNA) menjadi susunan DNA yang
baru dengan cara merubah susunan DNA (menghilangkan dan
atau menambahkan DNA) untuk menambahkan karakter yang
baru pada tanaman yang sebelumnya tidak ada di dalam tanaman.
Kehadiran teknologi rekombinasi DNA ini membantu para pemulia
menambahkan sifat baru ke dalam genom tanaman yang
sebelumnya tidak dapat dilakukan di sebabkan adanya
inkompatibilitas seksual. Teknik rekombinasi DNA memungkinkan
peneliti memanipulasi gen asing organisme lain ke dalam genom
tanaman sekalipun secara seksual inkompatibel. @~ Gen yang
disisipkan dapat berasal dari bakteri, fungi, hewan, bahkan dari
manusia (Herman 2016).

Teknologi rekayasa genetik (teknologi rekombinasi DNA)
digunakan untuk memperbaiki sifat tanaman melalui modifikasi
genetika untuk tujuan mendapatkan tanaman yang mempunyai
sifat baru dan unggul. Teknologi rekombinasi DNA
mengembangkan dan memanfaatkan teknik isolasi dan mentransfer
gen yang mengekpresikan sifat yang diinginkan ke tanaman
transgenik. Adanya teknologi rekombinasi DNA  dapat
menghasilkan tanaman atau organisme transgenik yang
mempunyai sifat baru seperti ketahanan terhadap serangan hama
dan penyakit serta ketahanan terhadap stress abiotik maupun
biotik (Susilo 2019). Maka untuk meningkatkan produktivitas
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DAFTAR ISTILAH/GLOSARIUM

Alel : Gen yang letaknya di lokus yang bersesuaian
pada kromosom homolog.
Bakteri : Kelompok dari organisme yang tidak

mempunyai membran inti sel serta memiliki
ukuran yang kecil.

DNA : Asam amino yang dapat menyimpan seluruh
informasi biologis dari seriap makhluk hidup.

DNase . jenis enzim yang dapat mendegradasi DNA.

Eksplan : Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai

bahan induksi atau inolukasi sebagai tahapan
awal dari kultur jaringan, ekplan yang ditanam
harus sudah melalui proses sterilisasi ke dalam
medua kultur jaringan.

Ekspresi : Informasi genetik yang dimunculkan.

genetik

Enzim : enzim yang memotong DNA pada daerah dan
Restriksi urutan nukleotida tertentu.

Epigenetik : Ilmu yang digunakan untuk mempelajari

adanya perubahan karakter individu seperti
modifikasi-modifikasi dari molekul asam
nukleat, protein histn yang membungkus DNA

Exon : daerah dalam DNA yang mengandung kodon
dan menyandikan asam amino (coding region)
Fenotip . Karakteristik secara structural, biokimiawi,

fisiologis, serta perilaku yang dapat diamati
dari organisme kemudian diatur oleh genotip
dan

Gen : Urutan DNA yang berada dalam suatu protein,
polipeptida, ataupun seuntai RNA yang
memiliki fungsi tertentu terhadap

Genetika : Cabang biologi yang berhubungan dengan
pewarisan dan ekspresi sifat-sifat yang
menurun serta karakterisasi sifatnya.
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Genom

Genotip

Higromisin

Histokimiawi

Intron

Kalus

Konjugasi

Marker DNA
mRNA
Multicloning

site
Mutagen

Nukleotida

Pewarisan
genetik

60

Semua informasi gen dari suatu organisme
atau sel.

Pewarisan individu dari satu maupun
beberapa sifat ataupun sifat menurun yang
tidak Nampak dari luar

Agen seleksi yang mempunyai fungsi untuk
membedakan tanaman transgenic maupun non
transgenik

Cabang histologi mengenai susunan dan
perubahan kimia yang terjadi dalam jaringan
manusia, tanaman dan hewan

daerah dalam DNA vyang tidak engandung
kodon dan menyandikan asam amino
(noncoding region)

Kumpulan sel yang tidak berbentuk ataupun
belum terdiferensiasi yang terbentuk dari sel-
sel membelah secara terus-menerus

peristiwa berpindahnya DNA dar Replikasi
DNA i sel donor ke dalam sel resipien melalui
kontak fisik diantara kedua sel.

Penanda DNA

Messenger Ribonucleic acid. Yang membawa
informasi messenger daripada RNA.

suatu wilayah sekuen DNA yang memiliki
urutan basa situs pengenalan enzim restriksi.
Agen fisik atau kimia yang mengubah bahan
genetic, biasanya DNA, dari suatu organisme
dan meningkatkan frekuensi mutasi di atas
tingkat latar belakang alami

suatu senyawa yang terdiri dari nukleosida
yang terkait dengan gugus fosfat. Nukleotida
membentuk unit struktural dasar asam nukleat
seperti DNA.

Informasi  genetik  yang  diwariskan/
diturunkan dari satu organisme ke organisme
yang lain dalam.
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Planlet

Plasmid

Promotor

Replication
origin
Replikasi DNA
RNase
RT-PCR

Sticky end

T-DNA

Transkripsi
Translasi
Tunas

Vektor inang

Tanaman hasil perbanyakan dari kultur
jaringan

Uuntaian DNA yang membawa gen-gen
berbentuk lingkaran/sirkular, bersifat ekstra
kromosom.

daerah DNA atau RNA yang dapat dikenali
oleh enzim RNA polimerase dalam usaha
memulai proses transkripsi.

Urutan tertentu dalam genom di mana
replikasi dimulai.

Proses penggandaan DNA.

jenis enzim yang dapat mendegradasi RNA
teknik PCR yang khusus untuk menamplifikasi
RNA menggunakan enzim reverse
transcription sebagai katalisatornya

Ujung kohesif, hasil pemotongan DNA ujung
lancip.

transfer DNA adalah bagian DNA yang
terletak antararight border dan left border
pada plasmid (biner). DNA tersebut yang
akan ditransfer oleh Agrobacterium ke
dalam genom tanaman.

proses penterjemahan DNA menjadi RNA
proses penterjemahan RNA menjadi protein
Tanaman muda yang baru tumbuh yang
awalnya berbentuk kuncup atau kecambah
Suatu organisme yang bukan merupakan
penyebab penyakit namun dapat
menyebarkannya dengan membawa patogen
dari satu inang ke inang lain
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